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Kopi Arabika, (Periode, 11 Agustus – 15 Agustus 2014) 

 

Setelah mengalami tekanan pada akhir pekan pertama Agustus 2014, tren pergerakan harga kopi 

arabika, seperti pada chart, terlihat masih bearish. Aksi jual lebih banyak mewarnai aktivitas 

perdagangan bursa berjangka, terutama di bursa ICE Futures, sebagai benchmark kopi arabika 

dunia. Di dalam negeri, pada transaksi di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ), pada awal pekan, Senin 

(11/8), arabika masih ditransaksikan pada level Rp 69.500 per kg untuk kontrak September, 

sementara di pasar spot Medan pada level Rp 57.513 per kg. Bahkan di bursa New York, untuk 

pengantaran September 2014, harga juga masih berada pada level US$ 189,15 sen/lbs. 

 

Tampaknya, harga kopi arabika dilanda sentimen negatif. Pelemahan harga kopi arabika di New 

York dipicu oleh masih belum meyakinkannya output kopi Brasil sehingga harga kopi pun 

melemah seiring ketidakjelasan tersebut. Posisi ketidakyakinan para investor terhadap potensi 

kerusakan perkebunan kopi Brasil akibat kekeringan awal tahun, terpantau kembali memicu 

harga kopi arabika untuk merosot. Pergerakan harga kopi arabika yang sebelumnya terangkat 

akibat prediksi beberapa lembaga seperti Terra Furta dan Citigroup yang menyatakan output 

Brasil akan anjlok, kini justru bergerak berbalik akibat tidak adanya kabar baru yang berdampak 

pada pelemahan keyakinan investor. 

 

Namun, pada perdagangan Selasa pagi (12/8), tampaknya harga kopi arabika sedikit mengalami 

pemulihan, terutama di bursa ICE Futures. Pemulihan itu dipicu oleh penguatan sentimen positif 

akibat kekhawatiran kerusakan kopi asal Brasil. Kekhawatiran akan potensi kerusakan parah 

pada produksi kopi Brasil terpantau kembali berdampak pada melambungnya harga kopi arabika. 

 

Potensi kerusakan yang dilandasi oleh cuaca kering Brasil di awal tahun 2014, mengakibatkan 

harga kopi untuk melambung akibat probabilita krisis suplai global dari gangguan aliran 

pengiriman penghasil serta eksportir kopi terbesar dunia yang cenderung membuat harga kopi 

saat ini undervalued. Sebelumnya, beberapa analis pasar komoditas telah memprediksi akan 

terjadinya penurunan signifikan output kopi Brasil. Bahkan dari update prediksi pada Juli 2014 

lalu, beberapa lembaga kembali merevisi prediksi ke posisi output yang lebih rendah dari 

prediksi sebelumnya. 

 

Sementara itu, pada transaksi Rabu (13/8), terlihat harga kopi arabika kembali melemah 

signifikan. Harga kopi arabika berjangka di bursa ICE US untuk kontrak Desember 2014 

terjerembab di kisaran 2,30% ke tingkat harga US$ 188,90 sen/lbs atau melemah US$ 4,45 

sen/lbs. Tekanan itu dipicu oleh masih ragunya investor terhadap potensi penurunan signifikan 

output kopi Brasil pada periode Rabu ini. 

 

Menurut laporan Bloomberg, pergerakan harga kopi arabika di Bursa ICE US terpantau masih 

melanjutkan trend fluktuasi akibat belum jelasnya dampak kekeringan terhadap output kopi 

Brasil. Meskipun masih berada dalam tingkat harga yang relatif tinggi, namun kekhawatiran 

akan kesalahan penentuan pergerakan harga, masih memicu fluktuasi signifikan. Fluktuasi yang 

mengarah pada tekanan harga, juga terlihat di pasar fisik Medan, yang tertekan ke level Rp 

56.372 per kg.  



Sebelumnya, kopi arabika telah kembali mendapatkan dorongan untuk menguat setelah beberapa 

lembaga memprediksi penurunan output kopi Brasil dalam level signifikan. Namun, kini 

pergerakan harga kembali melemah akibat ragunya para investor terhadap level output Brasil 

yang membuat sulit untuk menentukan tingkat harga. 

 

Hingga perdagangan Kamis (14/8), harga kopi arabika kembali pulih dalam kisaran yang sangat 

tipis. Di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ), harga berada pada level Rp 71.200 per kg dari hari 

sebelumnya Rp 70.800 per kg untuk kontrak pengantaran September 2014. Sementara di pasar 

spot Medan, harga tercatat naik tipis ke level Rp 56.509 per kg.  

 

Sedangkan di bursa ICE US, juga terpantau harga ditutup menguat. Penguatan harga kopi 

arabika di bursa ICE Futures US dipicu oleh aksi pembelian para investor yang dilandasi oleh 

indikator teknikal. Pergerakan harga kopi arabika ditutup menguat kendati pasar masih sepi 

arahan fundamental. Masih belum jelasnya output kopi Brasil pada periode ini, masih memicu 

fluktuasi harga kopi Arabika di bursa meskipun tingkat harga tergolong tinggi. 

 

 

 
 

Setelah menguat tipis, harga kopi arabika kembali terpental pada perdagangan Jumat (15/8). 

Merujuk transaksi di di bursa ICE US, pada perdagangan Jumat pagi tercatat harga tertekan yang 

dipicu oleh penjualan teknikal akibat masih belum pastinya tingkatan output kopi Brasil. 

Sementara pada Jumat sore, harga kopi arabika berada pada level US$ 184,10 sen/lbs, dan di 

pasar spot Medan juga terlihat melemah ke level Rp 56.293 per kg. 

 

Selanjutnya, di BBJ, harga berada level yang menanjak tipis. Untuk pergerakan harga kontrak 

perdagangan September 2014 berada pada level Rp 71.300 per kg dan kontrak Desember 2014 

berada pada level Rp 72.450. Pelemahan di bursa dunia, cukup tertahan oleh faktor potensi 

pengurangan signifikan pada output kopi Arabika Brasil. Isu terbatasnya persediaan kopi di 

Brasil akibat cuaca kering di awal tahun yang mengganggu produktivitas kopi, membuat harga 

mendapat dorongan positif dari sisi fundamental.  


